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ABSTRAK

Topografi daerah Jawa Barat didominasi oleh perbukitan yang menyebabkan sering terjadinya peristiwa tanah 
longsor pada lereng potongan di atas badan jalan, terutama pada musim hujan. Banyaknya frekuensi bencana 
longsor di atas badan jalan telah menimbulkan kerugian fisik akibat kerusakan jalan dan kerugian ekonomis 
akibat terputusnya jalur transportasi. Untuk mengurangi kejadian bencana longsor di atas badan jalan, 
diperlukan pengetahuan tentang desain potongan lereng yang stabil berdasarkan kondisi sifat fisik, hidrologis 
dan keteknikan tanah setempat yang dapat dicapai dengan penyusunan desain chart lereng potongan (cut slope 
chart) yang tepat. Tulisan ini bertujuan untuk menghasilkan chart kestabilan lereng kupasan jalan dengan studi 
kasus di daerah Cinona, Cisalak, dan Cijengkol, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Metode penelitian 
yang dilakukan adalah investigasi geoteknik terdiri dari uji CPT dan bor tangan pada lereng-lereng tanah 
residual vulkanik, pengujian laboratorium sifat fisik, hidrologis, kuat geser tanah residual  pemodelan numerik 
infiltrasi air hujan dan kestabilan lereng. Hasil penelitian menunjukkan chart kestabilan lereng kupasan pada 
badan jalan di lokasi penelitian mempunyai kecenderungan yang sama dimana angka aman menurun seiring 
dengan bertambahnya kejenuhan tanah lereng dan kemiringan lereng. Kemiringan lereng yang baik adalah 
tidak melebihi 45°. Hasil studi ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap desain lereng kupasan badan jalan 
yang tepat untuk dapat mengurangi berbagai kerugian ekonomis dan korban jiwa akibat longsor. 

Kata kunci: badan jalan, cut slope chart, kestabilan lereng, tanah longsor

ABSTRACT

The topography of West Java is dominated by hills where many slope failures frequently take place on the road cut 
slopes particularly during the rainy season. The frequent road cut slope failures had caused physical and economical 
losses due to the disruption of transportation. In order to mitigate the events of slope failures above the roadway, it 
is important to understand the stable slope cut design based on the in situ physical, hydrological and engineering 
properties which can be achieved by composing the design cut slope chart. This paper aims to construct a cut slope 
chart for case study of Cinona, Cisalak, dan Cijengkol, West Bandung Regency, West Java. The methods employed 
in this study were geotechnical investigation consisted of Cone Penetration Test (CPT) and hand boring carried out 
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in the volcanic residual soil slopes, geotechnical laboratory analysis to obtain the physical, hydrological and shear 
strength properties of the residual soil and numerical modelling of coupling rain water infiltration and slope stability 
analyses. The results show that the cut slope charts for the road cut slopes in the study area show similar tendency of 
decreasing factor of safety along with the increasing slope saturation and inclination. The favorable slope inclination 
is not exceeding 45°. This study shall contribute to the appropriate design of road cut slope to minimalize economic 
loss and casualties due to landslides/slope failures. 

Keywords: road, cut slope chart, slope stability, landslide/slope failure

PENDAHULUAN

Permasalahan tanah longsor sering dijumpai 
pada area yang bertopografi terjal dan mem-
punyai curah hujan yang relatif tinggi. Provinsi 
Jawa Barat merupakan wilayah yang mempu
nyai karakteristik daerah rawan longsor (Suro-
no, 2011). Kejadian tanah longsor dapat beru-
pa longsoran dalam atau longsoran dangkal. 
Karakteristik longsoran dangkal adalah terjadi
nya kegagalan kestabilan pada kedalaman seki-
tar 2-3 m (Hsin drr., 2006). Kejadian longsoran 
dangkal inilah yang sering dijumpai di Provinsi 
Jawa Barat, yakni longsoran tidak diakibatkan 
oleh meningkatnya muka air tanah melainkan 
karena terbentuknya zona penjenuhan pada 
lapisan dekat muka tanah (Tohari dan Sarah, 
2006 dan Tohari drr. 2006). Zona penjenuhan 
ini terbentuk akibat hujan turun dengan waktu 
yang relatif lama dengan intensitas sedang-
tinggi. 

Provinsi Jawa Barat merupakan daerah yang 
menghubungkan ibu kota negara dengan 
provinsi lainnya di Pulau Jawa. Sehubungan 
dengan peran tersebut, maka sarana dan prasa-
rana transportasi merupakan hal yang perlu 
diperhatikan. Karakteristik topografi daerah 
Jawa Barat yang didominasi oleh perbukitan 
menyebabkan banyak terjadinya peristiwa ta-
nah longsor pada lereng potongan di atas badan 
jalan terutama pada musim hujan. Bencana 

longsor di atas badan jalan telah banyak me
nimbulkan kerugian fisik akibat kerusakan ja-
lan dan kerugian ekonomis akibat terputusnya 
jalur transportasi. Untuk mengurangi kejadian 
bencana longsor di atas badan jalan, diperlu-
kan pengetahuan mengenai desain potongan 
lereng yang stabil berdasarkan kondisi sifat 
fisik, hidrologis dan keteknikan tanah setem-
pat. Penyusunan grafik/chart kestabilan lereng 
kupasan (cut slope stability chart) dapat menjadi 
referensi pada pekerjaan lereng kupasan se-
hingga diharapkan dapat mengurangi kejadian 
longsor akibat kegagalan lereng. 

Tulisan ini bertujuan untuk menghasilkan chart 
kestabilan lereng di atas badan jalan dengan 
studi kasus di daerah Cinona, Cisalak, dan 
Cijengkol, Kabupaten Bandung Barat, Jawa 
Barat. Kabupaten Bandung Barat memiliki 
daerah rawan longsor yang cukup banyak, ter-
dapat 14 kecamatan yang dikategorikan sebagai 
rawan longsor (Dishut Provinsi Jawa Barat, 
2008) dan terdapat lebih dari 34 titik yang telah 
diidentifikasi rawan longsor (Republika Online, 
2012). Sementara daerah studi kasus di Ci-
nona, Cisalak dan Cijengkol berada pada jalur 
lintasan jalan tol Purbaleunyi yang merupakan 
jalur transportasi penting menghubungkan Ja-
karta dan Bandung. Investigasi geoteknik, pe
ngujian laboratorium geoteknik dan pemode
lan numerik telah dilakukan pada studi ini. 
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Pemodelan numerik infiltrasi air hujan dan ke-
stabilan lereng telah dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SEEP/W dan SLOPE/W untuk 
mengetahui nilai faktor keamanan lereng terha-
dap variasi rancangan geometri potongan lereng 
yang menjadi masukan pada penyusunan chart 
kestabilan lereng di atas badan jalan. 

Geologi Regional dan Lokasi Penelitian

Tatanan fisiografi daerah Cisalak - Cijengkol - 
Cinona, Bandung Barat sekitarnya merupakan 
daerah transisi Zona Pegunungan Selatan - Zona 
Bogor (Bemmelen, 1949; Sampurno, 1975). 
Zona ini mempunyai ciri geologi dengan seri 
mulai batuan sedimen marine Tersier, batuan 
produk vulkanik hingga endapan aluvium. 
Daerah ini sebagian besar telah mengalami 
perlipatan cukup kuat dengan kemiringan per-
lapisan mencapai lebih > 25o dan di beberapa 
tempat terpotong oleh patahan mendatar, naik 
dan turun serta intrusi andesit. 

Stratigrafi daerah Kabupaten Bandung Barat 
batuan yang tertua dimulai dari Formasi Jati-
luhur (Mdm) terdiri dari napal dan batupasir 
yang berumur Miosen Awal, di atasnya me-
numpang secara selaras Formasi Subang (Msc) 
berupa batulempung dan napal. Ke arah atas 
terdapat Formasi Kaliwungu (Pk) terdiri dari 
batupasir, konglomerat, dan breksi. Selanjutnya 
Formasi Citalang (Pt) berupa napal tufaan. Di 
bagian selatan secara tidak selaras diendapkan 
batuan gunung api dan sedimen (Pb). Selan-
jutnya diendapkan sedimen kuarter menindih 
tidak selaras yang berupa hasil gunung api tua 
seperti batupasir tufaan, konglomerat (Qos), 
breksi tufa, tufa (Qob), dan produk vulkanik 
tak teruraikan (Qvu). Di atasnya secara tidak 

selaras hasil produk gunungapi muda seperti 
material tak teruraikan produk vulkanik muda 
(Qyu), tufa batu apung (Qyt), dan tufa pasir 
(Qyd). Selanjutnya diendapkan sedimen tidak 
selaras yang berupa endapan permukaan yang 
terdiri dari kolovium, endapan danau, dan alu-
vium yang terdiri dari lempung, lanau, pasir, 
kerikil dan kerakal yang dijumpai pada lembah-
lembah sungai. Pada daerah endapan volkanik 
muda ini mempunyai sifat koheren, berpori, 
dan permeabel. Pada daerah pengujian CPT 
(Sondir) di Cisalak – Cinona, satuan batuan di 
bagian bawah - atas dicirikan oleh breksi tufa, 
tufa, lanau lempungan dengan ketebalan berva-
riasi, yang mempunyai sifat konheren, berpori, 
dan permeabel serta kondisi air tanah mempu-
nyai kedalaman mulai 3-6 m bahkan ada yang 
lebih (Gambar 1). Stratigrafi daerah penelitian 
batuan yang tertua dimulai dari Formasi Ra-
jamandala yang terdiri dari lempung, napal, 
batu pasir kuarsa (Qmc) dan Batu gamping 
(Qml) selajutnya secara tidak selaras diendap-
kan batuan produk kuarter yang berupa hasil 
gunungapi tua Gunung Burangrang berupa 
breksi tufa, tufa (Qob) dan tufa pasir (Qyd). 
Penelitian dilaksanakan pada 3 titik yang ter-
dapat pada wilayah Kabupaten Bandung Barat.  
(Gambar 2). Lokasi-lokasi tersebut dipilih ber-
dasarkan batas administratif kabupaten/kota, 
sejarah longsoran dan ketinggian lereng yang 
berada di samping badan jalan (Tabel 1).

Metodologi

Metodologi pada penelitian ini terdiri atas in-
vestigasi lapangan untuk pengambilan data 
bawah permukaan, pengujian laboratorium 
mekanika tanah dan pemodelan numerik. 
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian.

Gambar 1. Peta geologi daerah Padalarang – Subang – Cimahi, Jawa Barat (Silitonga, 1973 dan Sudjatmiko, 1972).
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No Kode Koordinat
X Y

1 CPTe-01, HA-01 (3). 
Kp.Cinona, Cipatat

769873 9249367

2 CPTe-06, HA-06 (1)
Kp.Cijengkol, Nyalin
dung

770164 9248700

3 CPTe-06, HA-06 (3)
Kp. Cisalak, Ngamprah, 
Km.119.6

776518 9243322

dalaman 3-4 m. Hal ini didasarkan pada asumsi 
bahwa longsoran untuk daerah dengan karakter 
geologi di lokasi merupakan longsoran dangkal, 
yaitu longsoran dengan bidang gelincirnya di 
bawah 5 m. Rangkuman hasil pengujian di 
laboratorium mekanika tanah terdapat pada 
Tabel 2.

Tabel 1. Koordinat lokasi-lokasi penelitian

Gambar 3. Pelaksanaan uji di lokasi Cinona (a) CPTe (b) Bor tangan.

 a  b 

Tabel 2.  Parameter Masukan Pada Pemodelan Numerik

Kabupaten Variabel
Kp. Cinona, 

Kab. Bandung Barat. 

Kedalaman 4 km

k = 5,00 x 10-7 m/s. 
Vol Water Content = 
0,8261. c’ = 39,23 kPa. φ’ 
= 18,183°. φb = 10°. γ = 
17,84 kN/m3

Kp. Cijengkol, 

Kab. Bandung Barat. 

Kedalaman 3 m

k = 4,56 x 10-7 m/s. Vol 
Water Content = 0,85. c’ 
= 41,13 kPa. φ’ = 15,66°. 
φb = 10°. γ = 16,78 kN/
m3

Kp. Cisalak, 

Kab. Bandung Barat. 

Kedalaman 3,0 m

k = 9,23 x 10-6 m/s. 
Vol Water Content = 
0,8593. c’ = 44,85 kPa. φ’ 
= 15,66°. φb = 10°. γ = 
16,06 kN/m3

Pengambilan data bawah permukaan setempat 
dilakukan dengan melakukan uji CPTe (sondir 
elektrik) dan bor tangan (Gambar 3). Uji CPTe 
berhenti dilaksanakan apabila telah sampai pada 
kedalaman 30 m atau jika nilai tahanan konus, 
qc melebihi 30 MPa. Bor tangan dilakukan 
untuk mengambil sampel tak terganggu pada 
kedalaman tertentu yang diperkirakan sebagai 
lapisan bidang saampel tanah tak terganggu ke-
mudian diuji di laboratorium mekanika tanah 
untuk mengetahui parameter keteknikannya 
yang menjadi masukan pada pemodelan nu-
merik. Parameter keteknikan diambil pada ke-
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 a 

 b 

Gambar 4. Hasil Pengolahan data CPTe menggunakan CPeT-IT. (a) Cinona (b) Cisalak (c) Cijengkol.

 c 

Hasil interpretasi data CPTe (Gambar 4) di 
lokasi Cinona, Cijengkol dan Cisalak menun-
jukkan bahwa lapisan tanah pada kedalaman 
6 - 13,5 m didominasi oleh tanah lempung 
dan lempung kelanauan yang merupakan hasil 

pelapukan batuan breksi vulkanik, tufa pa-
sir dan tufa dari Gunung Burangrang. Pada 
pemodelan numerik lereng tanah diasumsikan 
homogen yaitu lereng tanah lempung lanauan.
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Pemodelan Numerik 

Pemodelan numerik dilakukan dengan meng
gabungkan analisis infiltrasi air tanah dan ke
stabilan lereng menggunakan perangkat lu-
nak SEEP/W dan SLOPE/W (Anonim, 2004). 
Lereng-lereng tanah residual vulkanik di daerah 
perbukitan umumnya berada dalam kondisi 
tak jenuh, dengan tingkat kestabilan lereng-
lereng tanah tak jenuh sangat ditentukan oleh 
peranan tekanan air pori negatif (Fredlund dan 
Rahardjo, 1993). Pada musim hujan kondisi 
lereng residual ini rentan longsor disebabkan 
penjenuhan akibat infiltrasi air hujan yang 
dapat menimbulkan terbentuknya muka air 
tanah terperangkap (perched water table) atau 
zona-zona tekanan air positif pada muka hingga 
kaki lereng. Pada kondisi tak jenuh, tanah ter-
diri dari 3 komponen, yaitu air, udara dan pa-
dat. Fase ini mempengaruhi kekuatan geser ta-
nah (Ho dan Fredlund, 1982). Infiltrasi hujan 
akan mengurangi tekanan air pori negatif tanah 
mengakibatkan berkurangnya kuat geser tanah. 
Penurunan kekuatan geser tanah selanjutnya 
dapat menimbulkan ketidakstabilan lereng. 
Persamaan kuat geser pada kondisi tak jenuh 
berbeda dengan keadaan jenuh dengan had-
irnya parameter tekanan air pori negatif (matric 
suction), sebagaimana berikut:

				             .......(1)
dengan
τ	 = tegangan geser (kPa)

c’	 = kohesi efektif  (kPa)

φ’	 = sudut internal efektif  (°)

ua	 = tekanan udara (kPa)

uw	 = tekanan air pori (kPa)

(ua-uw)	 = matric suction (kPa)

φb	 = sudut internal akibat adanya matric 
                  suction saat (σ-ua) konstan (°)

Secara skematik persamaan tersebut tergambar 
dalam diagram Mohr- Coloumb untuk kondisi 
tanah tak jenuh (Gambar 5). Pada Gambar 5 
terlihat bahwa dengan semakin meningkatnya 
matric suction akan berakibat pada meningkat-
nya tahanan geser tanah yang ditandai dengan 
membesarnya parameter c’ dan φ’ sehingga 
lereng menjadi lebih stabil, sebaliknya penu-
runan matric suction akibat infiltrasi airhujan 
menyebabkan menurunnya kuat geser tanah 
dapat menimbulkan ketidakstabilan lereng. 

Gambar 5. Diagram Mohr Coulomb kondisi tanah tak jenuh 
(Fredlund dan Vanapalli, 2002).

b
wa uu φφσ tan)('tan) −++= au-(c'ô

Analisis pengaruh infiltrasi air hujan terha-
dap kestabilan lereng dapat dicapai dengan 
penggabungan analisis infiltrasi air hujan dan 
kestabilan lereng yang kemudian hasilnya di-
gunakan dalam penyusunan chart kestabilan le-
reng kupasan. Kondisi pemodelan infiltrasi air 
hujan dan kestabilan lereng diuraikan sebagai 
berikut. 

Geometri Model Lereng

Geometri model lereng yang digunakan seperti 
terlihat pada Gambar 6. Variabel yang berubah 
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Gambar 6. Geometri pemodelan lereng.

pada model lereng tersebut adalah α (sudut) 
dan H (ketinggian). Sudut α yang disimulasi-
kan sebesar 27°, 34°, 45°, dan 63°. Pemilihan 
sudut ini merupakan sudut lereng potongan 
yang umum ditemukan di lapangan pada lereng 
badan jalan. Variabel H digunakan sebesar 10 
m, 20 m dan 30 m. Data karakteristik tanah 
pada simulasi ini menggunakan data lokasi Kp. 
Cinona, Kp. Cijengkol and Kp.Cisalak, Kabu-
paten Bandung Barat (Tabel 2). 

Dengan geometri seperti pada Gambar 6, maka 
dibuat struktur lereng pada SEEP/W dan dide-
sain dengan dua kondisi, yaitu kondisi tanpa 
infiltrasi hujan (steady) dan dengan hujan (tran-
sient). Kondisi dengan hujan inilah yang bisa 
membuat sistem lereng dalam keadaan jenuh 
atau tidak. Hal ini tergantung kepada curah hu-
jan, tipe hujan turun dan lama turunnya. Pada 
simulasi transient kali ini didesain infiltrasi hu-
jan dengan intensitas konstan sebesar 2,15 x10-6 
m/s dan lama hujan 1 minggu. Hasil simulasi 
steady merupakan kondisi awal dari kondisi 
transient. Hasil dari SEEP/W adalah perkem
bangan tekanan air pori yang nantinya akan 
menjadi masukan pada SLOPE/W. Simulasi kali 
ini menggunakan data perkembangan tekanan 
air pori pada waktu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 
hari. Pada simulasi menggunakan SLOPE/W, 
asumsi yang dipakai adalah bentuk longsoran 

berupa lingkaran dengan metode General Limit 
Equilibrium (GLE) yang mempertimbangkan 
kesetimbangan momen dan gaya. Kondisi asli 
daerah Cijengkol beserta contoh hasil pemo
delan coupling SEEP/W dan SLOPE/W dapat 
diamati pada Gambar 7. Pada kondisi asli dapat 
diamati terdapat lapisan butir halus sensitif 
yang ditengarai sebagai bidang gelincir. Hal 
ini ditandai dengan kecilnya nilai hambatan 
samping dan tekanan ujung pada zona tersebut. 
Lapisan ini terdapat pada kedalaman sekitar 
5 m. Kondisi inilah yang disimulasikan pada 
perangkat lunak SLOPE/W untuk memperki-
rakan bidang gelincir yang terbentuk. Muka air 
tanah dianggap dalam karena pada saat pengu-
jian lapangan tidak dijumpai adanya indikasi 
muka air tanah pada batang sondir (CPTe).

Hasil dan Diskusi

Pemodelan coupling analisis infiltrasi air hujan 
dan kestabilan lereng menghasilkan desain Cut 
Slope Chart untuk lereng Kp. Cinona, Kp. Cis-
alak dan Kp. Cijengkol seperti yang disajikan 
pada Gambar 8, 9, dan 10. Faktor keamanan 
sebesar 2,00 dirujuk sebagai ambang batas 
aman lereng untuk jalan raya dengan kondisi 
tidak dimonitor secara intensif (Abramson et 
al., 1996). 
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Gambar 7a menunjukkan bahwa lereng Kam-
pung Cinona dengan ketinggian 10 m me-
miliki tingkat kestabilan yang tinggi (faktor 
keamanan, F.K > 2,3) pada kondisi variasi 
kemiringan lereng dan penjenuhan akibat hu-
jan selama 7 hari. Lereng dengan ketinggian 20 
m dan 30 m dengan kemiringan 27-450 berada 
dalam kondisi aman dari kondisi awal (steady 
state) hingga kondisi penjenuhan akibat hujan 
1-7 hari (Gambar 7b dan c). Pada tinggi lereng 
20 m dengan kemiringan 630, kondisi ambang 
batas aman terjadi dengan kondisi infiltrasi air 
hujan selama 2 hari (F.K = 2,01) dan nilai F.K 
semakin menurun hingga infiltrasi air hujan 
berakhir pada hari ke 7 (F.K = 1,78) (Gambar 
7b). Pada tinggi lereng 30 m, kondisi tidak 
aman ditemui pada kemiringan 630, yaitu pada 
kondisi tanpa infiltrasi air hujan (t=0, steady 
state, F.K = 1,96) dan semakin menurun pada 
kondisi infiltrasi air hujan hingga 7 hari (F.K 
= 1,65). Hal ini menunjukkan bahwa lereng 
setinggi 30 m kemiringan 630 sudah melewati 
ambang batas aman pada semua kondisi. In-
terpolasi pada cut slope chart (Gambar 7b dan 
7c) menunjukkan bahwa kondisi tidak aman 
dimulai pada lereng dengan ketinggian 20 m, 
500 dan 30 m, 470 setelah penjenuhan akibat 
infiltrasi air hujan selama 7 hari. 

Gambar 9a, 9b dan 9c menunjukkan bahwa le-
reng Kp.Cijengkol pada kondisi hujan 0-7 hari 
pada ketinggian 10 m dan 20 m dengan variasi 
kemiringan lereng dan ketinggian 30 m den-
gan sudut 23-450 berada dalam kondisi aman. 
Sementara kondisi tidak aman ditemui pada 
ketinggian 30 m dengan sudut 630, ditandai 
dengan pengurangan nilai F.K dari 1,98 hingga 
1,88 pada penjenuhan selama 3-7 hari (Gambar 
9c). Interpolasi pada cut slope chart (Gambar 9c) 

menunjukkan bahwa kondisi tidak aman mu-
lai terjadi pada lereng dengan ketinggian 30 m, 
540 setelah penjenuhan akibat infiltrasi air hu-
jan selama 7 hari. Gambar 10a menunjukkan 
bahwa lereng Cisalak dengan ketinggian 10 
m dengan variasi kemiringan dan penjenuhan 
lereng selama 0-7 hari berada dalam kondisi 
aman. Sementara kondisi tidak aman ditemui 
pada ketinggian lereng 20 m dan 30 m dengan 
kemiringan 630 pada kondisi penjenuhan aki-
bat infiltrasi air hujan selama 3-7 hari (Gambar 
10b dan 10c). Interpolasi pada cut slope chart 
(Gambar 10b dan 10c) menunjukkan bahwa 
kondisi tidak aman dimulai pada lereng dengan 
ketinggian 20 m, 500 dan 30 m, 470 setelah 
penjenuhan akibat infiltrasi air hujan selama 7 
hari. 

Hasil simulasi keseluruhan menunjukkan tidak 
dijumpainya kenaikan muka air tanah yang 
signifikan, yaitu yang melewati batas bidang 
gelincir (Gambar 7a). Pada sisi lain, infiltrasi 
air hujan hanya membuat zona jenuh yang 
dekat dengan permukaan tanah akibat fenome
na penurunan tekanan air pori negatif tanah 
(matric suction), hal ini tampak pada Gambar 
7b. Hasil simulasi di Cinona, Cijengkol dan 
Cisalak menunjukkan bahwa lereng ketinggian 
10 m dengan variasi kemiringan berada dalam 
kondisi aman baik sebelum dan sesudah kondisi 
infiltrasi airhujan.  Lereng Cijengkol pada ke
tinggian 10 m menghasilkan grafik yang begitu 
rapat pada sudut kemiringan 45° mengindikasi-
kan bahwa penjenuhan oleh infiltrasi air hujan 
tidak berimbas secara signifikan pada lereng, 
sehingga angka aman tidak berubah banyak. 
Kondisi ini diperkirakan karena nilai permea-
bilitas tanah di Cijengkol adalah paling kecil 
dibandingkan lokasi lainnya. 
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Gambar  7. Hasil Simulasi Kestabilan lereng dengan coupling SLOPE/W dan SEEP/W 
di Kampung Cijengkol Kabupaten Bandung Barat. (a) Lereng dengan H=10 m, (b) 
Lereng dengan H=20 m, (c) Lereng dengan H=30 m.
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Gambar 8. (a) Kondisi asli daerah Cijengkol. (b) Hasil simulasi coupling SEEP/W dan Slope/W lokasi Cijengkol 
dengan ketinggian lereng 10 m dan sudut kemiringan 27o. (c) Pola kejenuhan lereng pada t=168 am.

a

 Zona jenuh hanya terjadi pada permukaan lereng 

 

 

 

b

c
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Gambar  9. Hasil Simulasi Kestabilan lereng dengan coupling SLOPE W dan SEEP W di 
Kampung Cijengkol Kabupaten Bandung Barat. (a) Lereng dengan H=10 m,  (b) Lereng 
dengan H=20 m, (c) Lereng dengan H=30 m.
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Gambar 10. Hasil Simulasi Kestabilan lereng dengan coupling SLOPE/W dan SEEP/ 
W di Kampung Cisalak Kabupaten Bandung Barat. (a) Lereng dengan H=10 m, (b) 
Lereng dengan H=20 m, (c) Lereng dengan H=30 m.
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Sementara itu, penurunan angka aman yang 
jelas seiring dengan lamanya hujan turun tam-
pak di Cinona dan Cisalak. Merujuk pada ni-
lai keamanan lereng untuk jalan raya dengan 
kondisi tidak dimonitor secara intensif, maka 
untuk daerah Cijengkol, kondisi kritis ada pada 
kondisi jika lereng dirancang dengan ketinggian 
30 m dan kemiringan lereng 54° ke atas. Un-
tuk lokasi Cinona dan Cisalak ada kemiripan, 
yaitu lereng akan kritis jika dirancang dengan 
ketinggian 20 m dan kemiringan mulai 50°. 
Apabila ketinggian lereng 30 m akan meng
alami kegagalan apabila dirancang dengan 
kemiringan sebesar 47°.

KESIMPULAN

Lereng di atas badan jalan pada lokasi pene-
litian umumnya tersusun oleh tanah residual 
vulkanik hasil pelapukan batuan breksi vul-
kanik, tufa pasir dan tufa Gunung Burangrang, 
dengan penurunan kestabilan yang dicermin
kan dengan turunnya nilai faktor keamanan 
terjadi disebabkan oleh penjenuhan pada dae-
rah muka lereng, bukan oleh meningkatnya 
muka air tanah phreatik (bebas). 

Di antara semua lokasi infiltrasi air hujan me-
miliki pengaruh yang kecil terhadap kestabilan 
lereng Cijengkol yang ditandai dengan grafik 
nilai faktor keamanan pada desain Cut Slope 
Chart yang saling berimpit pada variasi kondisi 
pemodelan dibandingkan dengan hasil pada le-
reng Cinona dan Cisalak. Secara umum lereng 
dengan ketinggian 10 m untuk semua sudut 
kemiringan akan aman, akan tetapi mulai ke
tinggian 20 m akan ada kegagalan lereng de
ngan mengacu pada faktor keamanan 2,00 un-
tuk kestabilan lereng yang tidak dipantau. 
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